PEMBERDAYAAN ANAK TERLANTAR PADA UPTD (UNIT
PELAKSANA TEKNIS DAERAH) BINA REMAJA KOTA BANDAR
LAMPUNG

Skripsi

Oleh

DENI SAPUTRA

NPM : 1741020036

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/2022 M



PEMBERDAYAAN ANAK TERLANTAR PADA UPTD (UNIT
PELAKSANA TEKNIS DAERAH) BINA REMAJA KOTA
BANDAR LAMPUNG

Skripsi

Diajukan Untuk Memenuhi Tuags — Tugas Dan Memenuhi Syarat - Syarat Guna
Mendapat Gelar Sarjana S1 Dalam IImu Dakwah

Oleh :
DENI SAPUTRA
NPM: 1741020036

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

Pembimbing I: Dr.H.M.Saifuddin,M.Pd
Pembimbing I1: Drs.H.Mansur Hidayat.M.Sos.|

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1443 H /2022 M



ABSTRAK

Kemiskinan merupakan salah satu faktor penyebab banyak nya anak-
anak terlantar,anak terlantar yang kurang mendapatkan kasih sayang
dan perhatian dari orang tua,keluarga,dan lingkungan cenderung tidak
berdaya dan tidak memiliki keterampilan dalam kehidupan
sosialnya.karena itu dapat berdampak bagi masyarakat.Salah satu
upaya pemerintah dalam mengatasi masalah sosial anak terlantar
adalah dengan pemberdyaan melalui pendidikan non formal yaitu Life
Skills program Pemerintah di UPTD bina remaja Provinsi Lampung
mempunyai tugas memberikan pelayanan dan pelatihan meliputi
bimbingan fisik,mental,sosial,dan keterampilan bagi mereka untuk
menyelesaikan masalah tersebut maka di lakukan penelitian.rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaima pemberdayaan anak terlantar di
UPTD pelayanan sosial bina remaja (PSBR) Kota Bandar Lampung
adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pemberdyaan anak terlantar di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
(PSBR) Kota Bandar lampung.Penelitian ini merupakan peneltian
lapangan (Field Research) .Pengambilan Sample menggunakan teknik
purposve. sampling.Sehingga Di perolen 14 orang.Metode
pengumpulan  data  di lakukan dengan  menggunakan
observasi, Wawancara,dan Dokumentasi.Hasil penelitian ini
Menunjukan:Bahwa proses pemberdayaan anak terlantar di UPTD
bina remaja melalui tiga tahap yaitu : (1) Tahap penyadaran melalui
Bimbingan motivasi® dan keterampilan,(2) tahap pengkapasitasan
melalui Pemberian materi dan Praktek keterampilan,(3) tahap
pendayaan melalui pelaksanaan praktek belajar kerja dalam bentuk
magang dan  pemberian  bantuan  penunjang  stimulant
(toolkit).Berdasarkan yang penulis lakukan,di dapat temuan
pemberdyaan anak terlantar dalam memngembangkan Keterampilan
Tidak cukup hanya mengembankan kemampuan hard Skills
Melainkan harus di barengi dengan kemampuan soft skills dalam
menghadapi dan mempersiapkan tantangan dalam melakukan kegiatan
setelah lulus dari UPTD bina remaja.

Kata kunci :Pemberdayaan Anak Terlantar di UPTD Bina
Remaja
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MOTTO

Rl e 13358 58 i o S0V 08
Artinya: sesunguhnya Alloh tidak akan mengubah keadaan suatu
kaum sebelum mereka mengubah dirinya sendiri.
(Q.S Ar-Rad Ayat 11)

Cudjd aladl 1 g5l Gl Aia 135 ¢l & g
Artinya: Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) ’orang—orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.
(QS. Al-Mujadalah Ayat: 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi
Proposal ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan maksud
dari judul skripsi yang peneiti tulis ini. Adapun judul proposal
skripsi ini ialah “PEMBERDAYAAN ANAK TERLANTAR
PADA UPTD (UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH) BINA
REMAJA KOTA BANDAR LAMPUNG”. Untuk menghidari
kesalah pahaman dalam memahami judul Proposal ini, maka
penulis akan menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari
judul Proposal ini, yakni sebagai berikut:

Pemberdayaan adalah upaya untuk memberikan daya
(empowerment) atau penguatan  (strengthening) kepada
masyarakat., Pemberdayaan diartikan sebagai suatu usaha
meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh suatu
masyarakat sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati diri,
hasrat dan kemampuan martabatnya secara maksimal untuk
bertanan  dan  mengembangkan diri  secara  mandiri.?
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri,
dengan mendorong, memotivasi dan ‘membangkitkan kesadaran
akan"petensi yang dimilikinya serta berupaya _untuk
mengembangkannya selanjutnya, upaya tersebut diikuti dengan
memperkuat potensi-atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu
sendiri.?

Anak Terlantar adalah merupakan anak yang berusia 5-
18 tahun yang karena sebab tertentu karena beberapa
kemungkinan: kemiskinan, salah seorang dari orang tuanya
melalaikan dan atau tidak mampu melaksanakan kewajibannya

Aprillia, Theresia, NTP dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat Acuan Bagi

Praktisi, Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat. (Bandung: Alfabeta,

2014),115.

%Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Malang “Pemberdayaan Masyarakat

Pendekatan RRA dan PRA ”(2009),17.

*Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Persefektif Kebijakan Publik (Bandung, Alfabeta, 2015), 53.



sehingga kebutuhan anak baik jasmani, rohani maupun sosialnya
tidak terpenuhi.”

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa Adapun pemberdayaan anak terlantar dalam skripsi ini
adalah sebuah proses dan upaya meningkatkan kapasitas dan
keterampilan anak terlantar usia 15-18 tahun untuk
meningkatkan kualitas hidupnya dalam rangka mencapai tujuan
yang ditentukan, agar mereka yang memiliki  permasalah
kemiskinan dan keterbelakangan ilmu pengetahuan dapat
teratasi dan  terwujudnya kemandirian anak terlantar
penyandang masalah sosial.

UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja merupakan panti
sosial yang mempunyai tugas memberikan bimbingan, pelayanan
dan rehabilitasi bagi anak terlantar agar mampu mandiri dan
berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat yang.’

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
maksud penelitian ini adalah suatu studi tentang anak-anak yang
tidak mendapatkan pendidikan, perhatian dan kasih sayang orang
tua. Sehingga UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja sebagai
lembaga sosial sangat berperan dalam ~mengembangkan
keterampilan anak-anak yang terlantar, tidak hanya'itu saja anak-
anak terlantar tersebut kurangnya keberdayaan dan ketidak
tahuan. sehingga Dinas Sosial Provinsi Lampung menampung
anak-anak terlantar yang berada kategori terlantar dan miskin,
dan diserahkan ke UPTD yang berada di~Kota Bandar Lampung,
untuk menjadikan “dirinya “lebih berdaya dan mandiri , dan
terhindar dari masalah kemiskinan dan kesengsaraan. UPTD
tersebut membina anak terlantar sehingga anak terlantar
dikembangkan kapasitasnya dan kemampuannya.

Dimana pemberdayaan yang dilakukan oleh UPTD
Sebagai lembaga sosial dengan memberikan kegiatan pembinaan
anak-anak terlantar melalui pemberian kegiatan Servis Motor,
Keterampilan Menjahit, Tata Rias dan Keterampilan Elektronik

4 Irwan Sandi, Implementasi Kebijakan Perlindungan Anak Terlantar Pada Dinas
Sosial Provinsi Sulawesi Tengah, Jurnal Katalogis, Vol 4 No 5, Mei 2016 150-160.
STersedia Online, https://www.kemsos.go.id/content/panti-sosial-bina-remaja-psbr
diakses pada tanggal 18 Juni 2021.
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yang dibina oleh UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
Provinsi Lampung yang Beralamat di Jalan Panglima Polim No.3
Gedong air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar
Lampung .

B. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang
Maha Esa, yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya
melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia
yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan bagian
dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia 1945 (UUD NRI 1945) dan
Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak-Hak Anak. Dari
sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan
bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang,
berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak
kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dankebebasan.®

Anak atau Remaja sebagai asset bangsa ini lah yang
harus sangat sangat diperhatikkan, salah satu cara yang tepat
untuk dapat membentuk generasi bangsayang berkualitas adalah
dengan pendidikan. Pendidikan menjadi.suatu sarana dan wadah
yang tepat untuk mengarahkan para generasi penerus tanggung
jawab terhadap-bangsa ini kelak. Hanya dengan generasi‘penerus
yang terdidik dan.eerdas serta bermoral, maka.harisdepan bangsa
bisa dibayangkan titik terang nya. Namun‘pendidikan di Indonesia
semakin lama semakin mahal. Program pendidikan gratis yang
diharapkan pemerintah pun masih dianggap belum efektif dalam
meningkatkan pendidikan Indonesia.’

Kemiskinan menjadi salah satu factor penyebab remaja
mengalami putus sekolah dan terlantar, dalam keluarga miskin
lebih cenderung timbul berbagai masalah yang berkaitan dengan
pembiayain hidup anak. Kurang nya pendapatan keluarga

® Imam Sukadi, tanggung jawab negara terhadap anak terlantar dalam
operasionalisasi pemerintah di bidang perlindungan hak anak,,de Jure, Jurnal
Syaris dan hukum, Volume 5 No 2 Desember 2013 him, 117-133
7 Jommy Purba, Pengelolaan Lingkungan Sosial, ( Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005),134.



menyebabkan orang tua terpaksa bekerja keras mencukupi
kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga pendidikan anak
berkurang diperhatikkan.® Kemudian adapula karena hubungan
yang tidak harmonis seperti penceraian orang tua, hubungan antar
keluarga tidak saling perduli, keadaan ini menyebabkan anak
mengalami permasalahan yang serius sehingga terhambat dalam
pendidikannya dan mengakibatkan anak mengalami terlantar dan
putus sekolah.®

Anak terlantar identik dengan kemiskinan sehingga
bertambahnya populasi mereka dapat menjadi indikator
bertambahnya keluarga miskin. Kemiskinan memunculkan
gelandangan dan pengemis (gepeng), mereka menjadikan tempat
apapun sebagai arena hidup termasuk pasar, kolong jembatan,
trotoar ataupun ruang terbuka yang ada. Penanganan anak, seperti
anak terlantar sering dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak
bertanggung jawab. Ada yang memelihara untuk dijadikan sebagai
pengemis jalanan, ada yang memelihara untuk disodomi dan tragisnya
ada yang memutilasinya. Sementara anak terlantar juga berhak
untuk hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar,
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta.mendapat
perlindungan dari-kekerasan dan diskriminasi.*

Oleh “sebab" itu “perlu ~adanya penanganan terhadap
masalah-masalah tersebut. Dalam kaitannya dengan perlindungan
hukum .terhadap anak di Indonesia, sesuai amanat Undang-
undang Dasar.Negara - Republik Indonesia tahun 1945 Negara
mempunyai tanggung jawab untuk melindungi segenap bangsa
Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum dalam rangka
mewujudkan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Secara rinci
hal ini dapat kita lihat dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2, bahwa

8Arifatul annas, “Analisis Penyebab Anak Putus Sekolah”(on-line),tersedia
di:http//wwwe.arifatul-arifannas.blogspot.com/2012/12/analisis-penyebab-anak-putus-
sekolah.html(kamis,juli2021),(sabtu,Desember 2012 ), dapat dipertanggug jawabkan
secara ilmiah.

o Retnaningwa, “Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah”
https://retnaingws.wordpress.com/205/06/21/fakto-penyebb-anak-putus sekolah/,
(kamis, juli 2021)

10 Ffik Wiryani, « Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Anak”, Jurnal Legality Vol.11
No 2 September 2003- Februari 2004, 288.


http://www.arifatul-arifannas.blogspot.com/2012/12/analisis-penyebab-anak-putus-sekolah.html
http://www.arifatul-arifannas.blogspot.com/2012/12/analisis-penyebab-anak-putus-sekolah.html

setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan, dalam Pasal 34 Undang-Undang Dasar
1945 dinyatakan bahwa Fakir Miskin dan Anak-anak Terlantar
dipelihara dan diberdayakan oleh Negara yang dilaksanakan
oleh Pemerintah."* Kemudian ditegaskan dalam Pasal 5 Ayat 1
Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu.?

Permasalahan anak terlantar menjadi salah satu bentuk
permasalahan sosial yang terus saja berkembang dan perlu
diperhatikkan. Upaya yang dilakukan oleh UPTD Pelayanan
sosial bina remaja (PSBR) Kota Bandar Lampung. agar anak
terlantar mendapatkan pendidikan melalui pendidikan non formal
yaitu dengan mendirikan suatu wadah khsusus bagi anak
terlantar, agar dapat memiliki keterampilan sesuai dengan minat
dan bakat mereka sehingga mereka memiliki kegiatan yang
positif untuk menunjang masa depan mereka kelak salah satunya
dengan pembinaan. Pembinaan merupakan suatu bantuan dari
seseorang atau sekelompok orang lain melalui materi pembinaan
dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan sehingga
tercapai apa yang diharapkan.

Salah satu lembaga yang bergerak untuk menaungi anak
anak terlantar adalah UPTD Pelayanan sosial bina remaja (PSBR)
Kota Bandar Lampung Yang. beralamat di.Jalan Panglima Polim
No.3 Gedong air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar
Lampung yang telah dijelaskan oleh kasi penyaluran UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja bahwa “Pelayanan Sosial Bina
Remaja merupakan suatu lembaga di bawah naungan dinas sosial
yang dalam pelaksanaanya membina anak-anak terlantar yang
berusia 15-18 Tahun dengan memberikan penyadaran dan
pelatihan sesuai dengan minat bakat mereka dengan system panti

11 Ramdhan Gusli Pratama. Perlindungan Hukum Terhadap Kesejahteraan Anak
Jalanan di Kabupaten Subang.jurnal (Universitas Subang), 2017. 63

2 Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, http://buk.um.ac.id/wp-content,uplodas/2016/05/undang-
undang-no-tahun-2003-tentang-sistem -pendidikan -nasional-pdf diakses 29 Juli 2021



yang mempunyai tugas sebagaimana memberikan pelayanan dan
pengembangan sosial yang meliputi bimbingan sosial, mental,
fisik dan keterampilan praktis. Melalui pelayanan dengan system
panti, dianggap sebagai alternative terakhir apabila fungsi dan
peran dari keluarga atau masyarakat tidak mampu ataupun belum
mampu memberikan pelayanan serta pemenuhan kebutuhan
terutama bagi anak -anak terlantar yang tidak dapat untuk
melanjutkan pendidikannya”."® Di UPTD Pelayanan sosial bina
remaja (PSBR) Kota Bandar Lampung, Pelayanan Sosial Bina
Remaja ini semua kebutuhan mereka yang relative sudah
terpenuhi misalnya dalam kebutuhan tempat tinggal, kebutuhan
untuk makan, minum, alat mandi, alat tulis, seragam dan lain-
lain. Anak-anak terlantar saat ini yang berada di UPTD
Pelayanan sosial bina remaja (PSBR) berjumlah 40 orang di bina
selama 6 bulan lamanya terhitung dari bulan juni sampai dengan
bulan desember,sebelum mereka dipulangkan kerumah masing-
masing dan diberikan sertifikat untuk menunjang ketika mereka
mencari pekerjaan yang lebih layak.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang terfokus pada Pemberdayaan anak-
anak terlantar ‘dalam .« pengembangan keterampilan, dan
mengakaji lebih-lanjut terhadap tema tersebut serta dituangkan
dalam-bentuk proposal dengan judul.Pemberdayaan anak terlantar
pada UPTD Pelayanan sosial bina.remaja (PSBR) Kota Bandar
Lampung, Pelayanan Sosial Bina Remaja:

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang di atas agar dapat
mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, oleh
sebab itu penelitian ini memfokuskan masalah terlebih agar tidak
terjadi perluasaan masalah yang nantinya tidak sesuai pada
penelitian ini. Maka penelitian ini difokuskan pada
“Pemberdayaan anak terlantar di UPTD Pelayanan sosial
bina remaja (PSBR) Kota Bandar Lampung” Sub fokus dalam
penelitian ini adalah : penyadaran dan pelatihan sesuai dengan

B Erlin Herlina, A. Ks. MM Kasi Penyaluran UPTD PSBR Radin Intan
Lampung, Wawancaraprasurvey 15 Juni 2021.



minat bakat mereka dengan system panti yang mempunyai tugas
sebagaimana memberikan pelayanan dan pengembangan sosial
yang meliputi bimbingan sosial, mental, fisik dan keterampilan
praktis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian yang telah penulis ungkapan di latar
belakang masalah maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Pemberdayaan anak terlantar Di
UPTD Pelayanan sosial bina remaja (PSBR) Kota Bandar
Lampung.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pemberdayaan anak
terlantar Di UPTD Pelayanan sosial bina remaja (PSBR) Kota
Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya sebagai.berikut :

1. SecaraTeoritis

Peneliti berharap memberikan manfaat disamping

sebagai.salah satu upaya untuk memenuhi-propoal.pada
Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah ‘dan 1imu Komunikasi, juga diharapkan mampu
menambah  pengetahuan  peneliti  dalam  bidang
Pengembangan Masyarakat Islam, serta menambah
wawasan peneliti dalam melihat keterlibatan UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja dan Anak -anak terlantar
Sebagai bahan masukan kepada Pengurus Bagaimana
Proses pembinaan anak terlantar Di UPTD Pelayanan
sosial bina remaja (PSBR) Kota Bandar Lampung.
memberdayaan anak anak terlantar, dan juga sebagai
bahan masukan bagi anak anak terlantar. Agar lebih maju
mengambangkan keterampilan.



2. Secara Praktis

Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan dapat

memberikan manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan
bahan rujukan mahasiswa lain. Dan sebagai masukan bahan
bagi pihak akademik, sebagai bahan informasi tambahan
referensi bagi mahasiswalainnya.

G. Kajian

Penelitian Terdahulu
Dalam  melakukan penelitian ini penulis

mengadakan  telaah, untuk menghindari duplikasi, peneliti
melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu,

penulis

menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang

akan penulis teliti, antara lain :

1)

Skripsi Debi Irma Chisbiah, Yayasan
Kesejahteraan Pendidikan dan Perumahan Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur Fakultas
llmu Sosial dan llmu Politik  Program Studi lImu
Administrasi Negara  Surabaya yang  berjudul
“Pemberdayaan _Anak  Remaja ~ Putus Sekolah
Terlantar, (Studi  Pada Unit Pelaksana Teknis
Pelayanan “Sosial Remaja Terlantar Dinas Sosial
Pemerintah Provinsi Jawa Timur Di Jembang) ”. Fokus
Pengkajian dalam  penelitian ini yaitu tentang tahap
penyadaran yang meliputi bimbingan mental, bimbingan
sosial,” bimbingan fisik. Tahap pengkapasitasan yang
meliputi keterampilan ~ menjahit, keterampilan
elektronik, keterampilan tata arias/salon kecantikan,
keterampilan otomotif, keterampilan pertukangan kayu.
Tahap Pemberian Daya yang meliputi kegiatan
persiapan penyaluran (pemagangan kerja) dan kegiatan
pelaksanaan penyaluran atau pengembalian klien ke
lingkungan keluarga atau masyarakat.**

1 Debi Irma Chisbiah, Pemberdayaan Anak Remaja Putus Sekolah (Studi pada
pelaksana teknis pelayanan sosial remaja terlantar dinas sosisal pemerintah provinsi

jawa timur di
paembangubab

jombong), (Surabaya: Karya Tulis llmia Strata Satu, Universitas
Nasional Veteran” Jawa Timur 2003),



2)

3)

Skripsi  Muhammad Suhada “Strategi unit pelaksana
teknis dinas pelayanan sosial bina remaja (UPTD PSBR)
raden intan dalam pengembangan sumber daya manusia
di provinsi lampung ” yang terdiri dari 74 halaman,
berbahasa Indonesia, diterbitkan di Bandar Lampung
oleh Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi, Jurusan
Pengmbangan masyarakat islam UIN Radin Intan
Lampung 2015. Penelitian ini terfokus pada beberapa
usaha yang di lakukan oleh unit pelaksana teknis daerah
melalui pengembangan keterampilan dan spritual.*®
Skripsi Whena Devi Adriyani, jurusan Pendidikan Luar
Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan  Universitas
Yogyakarta yang berjudul Pemberdayaan Remaja Putus
Sekolah Melalui Pelatihan Keterampilan Tata Rias
dalam Upaya Mendoorong Kemandirian Remaja Binaan
Di Balai Perlindungan dan Rehabilitas Sosial Remaja
Yogyakarta. 2017. Fokus Pengkajian dalam penelitian
ini adalah instruktur keterampilan tata rias danpeserta
keterampilan tata rias.*

H. Metode Penelitian

l,

Jenis Penelitian

Jenis dalam penelitian ini bersifat penelitian lapangan
(field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam
kancah yang sebenarnya.Penelitian lapangan (field.research)
adalah kegiatan penelitian "yang dilakukan dilingkungan
tertentu,  baik  dilebaga-lembaga  atau  organisasi
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga

https:core.ac.ut/download/pdf/19892299 pdf, diakses pada tanggal 29 Juli 2021.
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Muhammad suhada,strategiunit pelaksana teknis dinas pelayanan sosial bia

remaja (UPTD PSBR) raden intan dalam pengembangan sumbr daya manusia di
provinsi lampung.(Lampung.karya tulis ilmia strata 1,uin raden intan,lampung.2020)
16 Whena Devi Adriyani, Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Pelatihan
Keterampilan Tata Rias dalam Upaya Mendoorong Kemandirian Remaja Binaan Di
Balai Perlindungan dan Rehabilitas Sosial Remaja Yogyakarta., Universitas Negeri
Yogyakarta, 2017), http://eprints.walisongo.ac.id/download/pdf/09311075.pdf diakses
pada tanggal 22 Desember 2021
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17
kemasyarakatan.  Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi
secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan
mengamati budaya setempat. Karena pada dasarnya
penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan
untuk menggali data yang bersumber dari lokasi atau
lapangan penelitian sehingga metode ini akan mendapat
informasi-informasi mengenai pemberdayaan anak terlantar.
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah lembaga
UPTD Kota Bandar Lampung yang mengangkat data
berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan anak terlantar.

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan data
dengan datang langsung ke lokasi penelitian vyaitu
Bagaimana Proses pembinaan anak terlantar Di UPTD
Pelayanan sosial bina remaja (PSBR) Kota Bandar
Lampung. Penulis berinteraksi face to face dengan Pengurus
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja dan anak anak
terlantar Penulis mengumpulkan data  sendiri, data
didapatkan dari berbagai sumber, peneliti mengolah tema-
tema menjadi serangkaian tema yang utuh, peneliti fokus
mempelajari makna yang disampaikan partisipan, proses
penelitian berkembang secara dinamis sesual dengan
keadaan dilapangan, peneliti menggunakan persepektif
teoreitis terutama persepektif..pemberdayaan perempuan,
peneliti menafsirkan penemuan dilapangan, dan memberikan
gambaran secara kompleksdari penelitian.

Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
mendalam dengan mengangkat data dilapangan.

Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu Penelitian yang
bermaksud membuat pencandraan (Diskripsi) mengenai
Situasi-Situasi atau Kejadian. Penelitian ini mencandra
mengenai situasi atau Kejadian- Kejadian, sifat populasi atau

17 Kartono Kartini, Pengantara Metodologo Riset Sosial, (Bandung: Mandar

Maju, 1996), Cet ke V11, 32.



11

daerah tertentu dengan mencari informasi factual, justifikasi
keadaan, membuat evaluasi sehingga memperoleh.*® Metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
system pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuannya yaitu untuk membuat diskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta fakta, sifat sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakakan
dan menggambarkan secara apa adanya tentang Proses
pembinaan anak terlantar Di UPTD Pelayanan sosial bina
remaja (PSBR) Kota Bandar Lampung.

Tempat Penelitian dan Partisipan

Penelitian ini dilakukan di Di UPTD Pelayanan sosial
bina remaja (PSBR) Kota Bandar Lampung di Jalan
Panglima Polim NO.3 Kelurahan Gedong Air Kecamatan
Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Partisipan
adalah orang yang dapat memberikan informasi yang
diperlukan.”® Pemilihan partisipan _dalam penelitian  ini
menggunakan  teknik Purposive . Sampling teknik
pengambilan sampel dengan menentukan kriteria Kriteria
tertentu. Pemilihan partisipan pada penelitian ini _dipilih
sesuai dengan kriteria-kriteria dalam penelitian partisipan ini
adalah sebagaiberikut:

Adapun Kriteria pegawai"UPTD Sosial'Bina Remaja adalah:
1. Pegawai yang sudah bekerja lebih dari 2 tahun dan
mengetahui kegiatan anak Terlantar.
Semakin lama Seseorang bekerja dan berperan maka
akan di peroleh informasi dan pemahaman yang di
butuhkan oleh peneliti.
Adapun yang peneliti pilih dengan kriteria tersebut 4 orang
Pegawai UPTD Bina Remaja raden intan.

18 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 1995),

19 Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005)
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2. Intruktur Keterampilan
Kriteria yang memiliki Keahlian di bidang teknik
menjahit,elektro,kendaraan ringan,dan tata rias.
Dari Kriteria Tersebut di peroleh 4 orang Instruktur
ketermpilan
b. Kriteria Untuk Anak Terlantar
1.Aktif dalam Kegiatan Pelatihan keterampilan dan
pembinaan spiritual.
2.Tempat tinggal yang paling dekat dengan UPTD
Dari ciri-ciri tersebut di peroleh 6 orang siswa dari 40
siswa-siswi yang mengikuti Pelatihan.
Adapun Jumlam Partisipan Yang penulis tentukan Berjumlah
Keseluruhan 14 orang yang terdiri dari 6 orang siswa-siswi,4
orang isntruktur keterampilan,dan 4 orang pegawai di UPTD
Bina Remaja.

Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data Dalam melakukan penelitian
research perlu diketahui, bahwa ada beberapa prosedur yang
harus digunakan seseorang peneliti dalam memperoleh data dari
lokasi peneliti. Maka dengan. ini adapun penulis menggunakan
beberapa metode dalam pengumpulan daya yaitu:

a.

Metode Observasi

Dalam menggunakan metode observasi ini, peneliti
melakukan pengamatandan pencatatan secara
sistematis  terhadap  gejala/fenomena  yang
diselidiki.'* Dalam hal ini, pastinya peneliti perlu
mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati
secara langsung kegiatan Pembinaan Keterampilam
yang dikelola oleh UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja yang ada di lapangan. Macam-macam
observasi yaitu diantaranya, Observasi Partisipan,
Observasi Non Partisipan dan Observasi Kuasi
Partisipasi, dengan itu Penelitian ini menggunakan
observasi non partisipan yaitu observasi yang
dilakukan pada saat tidak berlangsung nya suatu
perisitiwa yang akan diselidiki. Metode ini digunakan
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untuk menggali data terkait proses berlangsung nya
kegiatan dalam Pembinaan Keterampilan yang
dikelola oleh UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja,
yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
anak-anak terlantar dan mengembangan skill dan
pengetahuan

b. Metode Interview (wawancara) adalah cara
pengumpulan data-data dengan tanya jawab sepihak
yang dilakukan secara sistematik dan dilandaskan
oleh tujuan penelitian.” Hal senada juga diungkapkan
oleh Sigiyono Wawancara adalah proses tanya-jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
dimana dua orang atau lebih bertatap muka (face to
face) mendengar secara langsung informasi-informasi
atau keterangan.?

Dalam pelaksanaan interview menggunakan
interview bebas terpimpin yaitu dengan cara
mengajukan pertanyaan bebas kepada interviewer.
Jadi yang dimaksud adalah pedoman (interview
guide) yang menjadi catatan-catatan pokok yang
telah  diarahkan™ " kepada “persoalan.Sehingga
diharapkan wawancara yang dilakukan-lebih luwes
dan data yang diungkap lebih-mendalam.*® Peneliti
melakukan interview kepada partisipan- untuk
menggali data yang akurat. Interview yang peneliti
lakukan kepada pengurus UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja dan anak anak terlantar.

C. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu metode dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.?

2 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Ekonomi, 2005), 66.

2 1bid, 83.

22 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 274
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Metode ini digunakan oleh penelitian untuk mencari
informasi baru lebih lanjut mengenai pembukuan
berupa jurnal, transkip, buku, surat kabar, catatan,
dan proposal maupun dokumen-dokumen yang
dimiliki oleh. UPTD Bina Remaja Provinsi Lampung
Tingkat kesulitannya tidak begitu intens karena
Pengumpulan data dari dokumentasi tidak begitu
sulit, ini bersifat tersedia dan ada dalam bentuk
benda.

Dengan kata lain dokumentasi merupakan
data yang bersifat sekunder lain dengan halnya
observasi atau wawancara yang bersifat primer.
Sehingga untuk melengkapi data yang didapatkan
agar tidak hanya mencari data primer, namun untuk
memperkuat data dapat menggunakan data
sekunder dengan adanya dokumentasi Yyang
tersedia dari subjek penelitian. Metode ini secara
tidak langsung salah satu teknik mengumpulkan data
yang ditunjukan kepada subyek peneliti.

Metode dokumentasi merupakan.metode
dengan = teknik. pengumpulan data  dengan
mempelajari- catatan catatan mengenai data tentang
kegiatan Pembinaan Keterampilan.yang dibuat oleh
UPTD. Data ini dibutuhkan guna melengkapi data
lapangan yang..peneliti- dapatkan, maka penulis
melengkapinya “dengan metode dokumentasi yang
berbentuk tulisan dan catatan yang mendukung
dalam memperoleh suatu data UPTD Pelayanan
Sosial baik itu seperti sejarah berdirinya struktur,
program program yang dibuat serta pelaksanaan
kegiatan lainnya.
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J. Prosedur Analisis Data

Dengan data yang telah disebutkan di atas, lalu
dikelola dengan cara dipilih dan dikelompokan sesuai
dengan jenisnya masing-masing. Yaitu data tentang
proses pemberdayaan anak terlantar oleh UPTD Bina
Remaja Kota Bandar Lampung baik yang penulis dapat
dari wawancara atau interview, observasi dan
dokumentasi. Analisis merupakan proses pengolahan,
penyajian, interpretasi, dan analisis data yang disajikan
mempunyai makna, sehingga pembaca dapat
memahami hasil penelitian.?® Secara garis besar, Miles
dan Huberman dalam buku Metodologi Penelitian
Kualitatif Afrizal (2017), menyatakan bahwa dalam
membagi anaisis data dalam penelitian kualitatif
kedalam tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.*
Adapun dalam istilah lain yaitu:*®

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dapat diartikan dengan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting dan berkaitan dengan masalah
penelitian serta dicari tema dan sesuai kebutuhannya.
Dalam penelitian ini dilakukan pilihan-pilihan.data
yang diperlukan dan data yang perlu dibuang. Oleh
karena “itu resuduksi. data_.memilih~hal=hal yang
pokok, di cari tema dan polanya sehingga reduksi
data memberikan arahan untuk memperjelas dan
mempermudah dalam penelitian. Dalam mereduksi
data penelitian dengan itu penulis menggunakan
catatan-catatan kecil.

252.

ZNanang Mrtono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis
Data Sekunder,(Jakarta:Rajawali Pers, 2011), 144.
2 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 178

% sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D

.....

247-
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K.

b. Penyajian Data (Data Display)

Mengingat data yang didapat cukup banyak
sehingga perlu dilakukannya analisis data agar
mempermudah penulis memahami. Data yang
terkumpul dapat disajikan dengan membuat model,
grafik, atau matriks sehingga seluruh data dengan
bagian detail-detailnya dapat di susun dengan jelas.

C. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Data-data yang sudah di fokuskan, dan telah
disusun secara sistematis baik dengan model grafik
atau matriks. Kemudian melalui induksi data dapat
disimpulkan sehingga dapat ditentukan makna.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau
teori.?

Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji “keabsahan data dalam penelitian ini_meliputi uji
kredibilitas data, uji transferability, uji _dependability, dan uji
confirmability. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
kredibilitas untuk menguji.keabsahan data. Uji kredibilitas data
dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi data diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data.,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber.
Triangulasi sumber adalah menguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber akan dilakukan
Pengurus UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja.

Bbid., 252.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bisa penulis
maksudkan pada BAB | yang terdiri dari beberapa komponen
seperti penulisan pada latar belakang dengan adanya Proses
Pemberdayaan Anak Terlantar Pada UPTD Bina Remaja Kota
Bandar Lampung” dengan tetap menggunakan metode penelitian
kualitatif, sehingga menjadi acuan, sebagai bantuan penguat yaitu
teori pada BAB Il terkait dengan proses pemberdayaan yang
menjadi bantuan dalam penulisan skripsi ini dan berikutnya
mencari data temuan dan setelah itu penulis tuangkan pada BAB
Il dari hasil temuan tersebut, mulai dari wawancara, observasi
bahkan hasil dari dokumentasi, kemudia setelah selesai dapat
dianalisis pada BAB IV terkait dengan teori BAB Il dan temuan
pada BAB IlIl maka dapat di integrasikan, sehingga kegiatan
ilmiah ini dapat terlihat secara sistematis pada BAB V yang
merupakan terjemahan dan penilaian subjektif penulis dari
variable.






BAB 11
PEMBERDAYAAN ANAK TERLANTAR OLEH LEMBAGA
SOSIAL

A. Pemberdayaan Anak Terlantar
a. Perspektif dan Ruang Lingkup Pemberdayaan

Pemberdayaan berasal  dari ~ bahasa inggris
empowerment, yang secara harfiah bisa diartikan sebagai
“pemberkuasaan” , dalam arti pemberian atau peningkatan
kekuasaan kekuasaan kepada masyarakat yang lemah atau
tidak beruntung.”’ Menurut  Slamet dalam  buku
Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global yang dikutip
oleh Oos M.Anwas mengemukakkan bahwa secara lebih
rinci hakikat pemberdayaan adalah: makna: berdaya,
paham, termotivasi, memiliki kesempatan, melihat dan
memanfaatkan peluang, berenergi, mampu bekerjasama,
tahu sebagai alternative, mampu mengambil keputusan,
berani mengambil risiko, mampu mencari dan menangkap
informasi serta mampu bertindak sesuai inisiatif.® Dengan
demikian, Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan.
Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan
untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok
lemah_dalam ‘masyarkat, termasukindividu-individu_yang
mengalami  masalah . kemiskinan.  Sebagai tujuan,
makapemberdayaan menunjukan pada‘keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaanatau
mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhanhidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi,
maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, mempuyai mata pencaharian,
berartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri

2T Alfitri, Community Development Teori dan Aplikasi. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), 22.

8 0Oos M.Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global,
(Bandung: Alfabeta, 2014), .49-50
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dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.? Tujuan
dasar Pemberdayaan adalah keadilan sosial dengan
memberikan ketentraman kepada masyarakat yang lebih
besar serta persamaan politik dan sosial melalui upaya
saling membantu dan belajar melalui pengembangan
langkah kecil guna tercapainya tujuan yang lebih besar,
demikian Payne menulis dalam buku Modern Social Work
Theory yang dikutip oleh Alfitri berpendapat bahwa :

Memberdayakan masyarakat memerlukan rangkaian
proses yang panjang (tidak seketika), agar mereka menjadi
lebih berdaya. Proses pemberdayaan cenderung dikaitkan
sebagai unsure pendorong sosial ekonomi dan politik.
Pemberdayaan adalah suatu upaya dan proses bagaimana
agar berfungsi sebagai Power dalam pencapaian tujuan
yaitu pengembangan diri.

b. Tahapan-tahapan dalam pemberdayaan
Tahapan-tahapan dalam pemberdayaan merupakan
sebuah upaya untuk memaksimalkan segala
potensi keterampilan yang ada dan dimiliki oleh
seseorang agar bisa  dimanfaatkan  dan
dikembangkan secara optimal. Terdapat banyak
teori’ "yang  mengungkapkan tentang tahapan
dalam pemberdayaan, _Menurut  Wilson
mengemukakan bahwa kegiatan pemberdayaan
pada setiap_individu dalam suatu organisasi,
merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari:*

1). Pertama, menumbuhkan keinginan pada
diri seseorang untuk berubah dan
memperbaiki, yang merupakan titik awal
perlunya pemberdayaan. Tanpa adanya
keinginan untuk berubah dan memperbaiki,
maka semua  upaya  pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan tidak akan

® Edi  Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,

(Bandung: PT Refika Aditama. 2005), 59-60.

% Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaann Masyarakat
(Bandung: Alfabeta, 2015).122.
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memperolen  perhatian, simpati, atau
partisipasi masyarakat.

2) Kedua, menumbuhkan kemauan dan
keberanian untuk  melepaskan  diri
darikesengsaraan/kenikmatan ~ dan  atau
hambatan-hambatann yang dirasakan, untuk
kemudian mengambil keputusan mengikuti
pemberdayaan demi terwujudnya perubahan
dan perbaikan yang diharapkan.

3) Ketiga, mengembangkan kemauan untuk
mengikuti atau mengambil bagian dalam
kegiatan pemberdayaan yang memberikan
manfaat atau perbaikan bagian dalam
kegiatan pemberdayaan yang memberikan
manfaat atau perbaikan keadaan.

4) Keempat, peningkatan peran atau partisipasi
dalam kegiatan pemberdayaan yang telah
dirasakan manfaat/perbaikannya.

5) kelima, peningkatan peran dan kesetiaan
pada kegiatan pemberdayaan, yang di
tunjukkan “pada berkembanya motivasi—
motivasi-untuk ‘menerapkan perubahan

6) Keenam peningkatan efektivitas dan efisiensi
kegiatan pemberdayaan

7)~Ketujuh;.. peningkatan.~kompetensi untuk
melakukan  perubahan melalui kegiatan
pemberdayaan baru.

Menurut Ayub M. Padangaran
pengembangan masyarakat merupakan proses
penguatan pemberi kemandirian dan keberadaan
masyarakat, tahapan dalam pemberdayaan
merupakan sebuah upaya untuk memaksimalkan
segala sumber daya yang ada dan dimiliki oleh
suatu daerah agar bisa dimanfaatkan secara
optimal, tahapan pemberdayaan antara lain:*!

31 Ayub M. Padangaran, Manajemen Proyek Pengembangan masyarakat,
(Unhalu Perss, 2011), 31.
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1) Tahap Penyadaran, yaitu tahap dimana
masyarakat diberi pencerahan dan
dorongan untuk menyadari bahwa
mereka memiliki hak untu
mempunyai kapasitas dan menikmati
sesuatu yang lebih baik.

2) Tahap  pengkapasitasan  (capacity

building), atau memampukan
(enabling), vyaitu tahap dimana
masyarakat diberi pengetahuan,

keterampilan, fasilitas, organisasi, dan
sistem nilai atau aturan main.

3) Pendayaan  (empowerment),  vaitu
tahap dimana masyarakat diberi
kesempatan  atau  otoritas  untuk
menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang
telah mereka miliki untuk mengurus
dan mengembangkan diri mereka
sendiri.

Dimana . Berdasarkan beberapa tahapan
diatas, tahapan yang sesuai dengan study dalam
penelitian ini adalah-tahap penyadaran, tahap
pengkapasitasan dan tahap pendayaan, dimana
Ayub.M.Padangaran dalam. bukunya menganggap
bahwa pengembangan masyarakat merupakan
proses penguatan pemberi kemandirian dan
keberadaan masyarakat, tahapan dalam
pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk
memaksimalkan segala sumber daya yang ada
dan dimiliki oleh suatu daerah agar bisa
dimanfaatkan secara optimal.*

Lebih lanjut, menurut penulis Pada
Tahap penyadaran merupakan tahap persiapan
dalam proses pemberdayaan anak terlantar. Pada

32 |bid.
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tahap ini dilakukan pencerahan seperti motivasi
yang dilakukan oleh pihak pemberdaya (UPTD),
mereka berusaha menciptakan prakondisi, agar
dapat memfasilitasi keberlangsungan proses
pemberdayaan yang efektif. Hal tersebut dapat
menjadi salah satu upaya untuk mengangkat
kesadaran mereka tentang perlunya
memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa
depan yang lebih baik.

Kemudian pada tahap Pengkapasitasan,
setelah anak-anak terlantar tersebut sudah
menyadari bahwa mereka mempunyi hak untuk
mempunyai kehidupan yang lebih  baik,
mendapatkan pendidikan yang baik kemudian
diupayakan agar mereka menjalani proses
belajar dan  diberikan  kemampuan  seperti
pengetahuan dan kecakapan keterampilan yang
dimiliki relevasi dengan apa yang menjadi
tuntutan kebutuhan hidupan.

Tahap ketiga adalah tahap pendayaan atau
peningkatan intelektual dan kecakapan
keterampilan-yang diperlukan: Mereka penerima
manfaat diberikan kesempatan untuk
menggunakan - pengetahuan dan. keterampilan
tersebut untuk. dikembangkan potensi“pada diri
mereka sehingga dapat™ menambah ilmu
pengetahuan  dan  dapat = meningkatkan
kesejahteraan mereka.

C. Strategi Pemberdayaan Anak terlantar

Dalam berbagai keadaan, strategi
pemberdayaan dapat saja dilakukan secara
individual meskipun giliriannya strategi ini
berkaitan dengan  kolektivitas dalam arti
mengkaitkan penerima manfaat dengan sumber
atau sistem lain di luar dirinya, oleh karenanya
Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan yang
hendak dicapai melalui penerapan pendekatan



pemberdayaan umum nya proses pemberdayaan ini
dilakukan kolektif. Strategi pemberdayaan dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu:

a..Pendekatan Mikro, Pendekatan dilakukan secara
individu terhadap klien melalui bimbingan,
konseling,  stressmanagement, dan  crisis
interventation. Tujuannnya untuk melatih dan
menjalankan tugas kehidupannya.

b. Pendekatan Mezzo, Pemberdayaan dilakukan
dengan menggunakan kelompok sebagai media
intervensi. Dalam meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, keterampilan dan sikap klien agar
memiliki ~ kemampuan dan  memecahkan
masalahnya. Melalui pendidikan dandinamika
kelompok yang dilakukan terhadap sekelompok
klien (penerima manfaat).

c. Pendekatan Makro, Pendekatan yang disebut
sebagai Strategi Sistem Besar
(largesystemstrategy), karena penerima manfaat
perubahan diarahkan pada system .lingkungan
yang lebih luas. Beberapa strategi dalam
pendekatan ini+ seperti _perumusan . kebijakan,
perencanaan social, .aksi, kampanye, lobbying,
pengorganisasian masyarakat dan manajemen
konflik.*

Melalui pendekatan tiga model pemberdayaan ini
diharapkan agar masyarakat khususnya anak-anak
yang di bina oleh UPTD Kota Bandar Lampug
dapat memberdayakan diri sendiri untuk memenuhi
kebutuhan sesuai rencana dan langkah yang sudah
direncanakan.

* |bid, 160-161.
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B. Lembaga Sosial

a. Pengertian Lembaga Sosial
Lembaga sosial (sosial institution) adalah organisasi

norma-norma untuk melaksanakan sesuatu yang dianggap

penting. Lembaga berkembang berangsur- angsur dari
kehidupan sosial manusia. Bila kegiatan penting tertentu
dilakukan, dirutinkan, diharapkan dan disetujui, maka perilaku
itu telah melembaga. Peran yang melembaga adalah peranan
telah dilakukan, disetujui, diharapkan, dan biasanya dipenuhi
dengan cara-cara yang sungguh-sungguh dapat diramalkan,
lepas dari siapa orang yang mengisi peran itu. Lembaga
mencakup sekumpulan unsur kelembagaan (norma perilaku,
sikap, nilai, simbol, ritual dan ideologi) fungsi Manifes (tujuan
yang dikehendaki) dan fungsi laten (hasil/akibat yang tidak
dikehendaki) dan tidak direncanakan.** Menurut Soejono

Soekanto Lembaga Sosial adalah suatu himpunan norma dari

segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok

dalam kehidupan masyarakat.®® Jadi peran lembaga sosial
adalah mencakup pola tingkah laku atau tugas yang harus
dilakukan oleh seseorang atau masyarakat dalam kondisi
tertentu sesuai dengan /kegunaan .atau. fungsinya sebagai
struktur sosial yang mengatur,” ‘'mengarahkan,  dan
melaksanakan berbagai kegiatan yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan manusia.*®
b. Fungsi dan.Peran Lembaga Sosial

Menurut Soerjono*Soekanto, lembaga sosial memiliki
fungsi sebagai berikut:

a. Memberikan pedoman pada anggota-anggota masyarakat,
bagaimana mereka harus bersikap atau bertingkah laku
dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul atau
berkembang di lingkungan masyarakat, termasuk yang

% http://axaq.blogspot.co.id/2016/01/peran-lembaga-sosial-dan-fungsi-

lembaga.htmltanggal 12/09/2021
% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada), 116
% Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang
Berbagai Problem Pendidikan, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2000), 23.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Soerjono_Soekanto&action=edit&redlink=1
http://axaq.blogspot.co.id/2016/01/peran-lembaga-sosial-dan-fungsi-lembaga.html
http://axaq.blogspot.co.id/2016/01/peran-lembaga-sosial-dan-fungsi-lembaga.html
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menyangkut hubungan pemenuhan kebutuhan.

Menjaga keutuhan masyarakat yang bersangkutan
Memberikan pengarahan kepada masyarakat untuk
mengadakan sistem pengendalian sosial,

yaitu sistem pengawasan masyarakat terhadap anggota-
anggotanya.®’

Menurut Horton dan Hunt, fungsi lembaga sosial adalah:

1. Fungsi Manifes atau fungsi nyata yaitu fungsi lembaga yang
disadari dan di akui oleh seluruh masyarakat.
Contoh:

a.

Lembaga keluarga berfungsi sebagai tempat sosialisasi
dan internalisasi nilai-nilai dan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat.

Lembaga Ekonomi berfungsi mengatur sistem produksi,
distribusi, dan konsumsi barang yang dibutuhkan oleh
anggota masyarakat

2. Fungsi Laten atau fungsi terselubung yaitu fungsi lembaga
sosial yang tidak disadari atau bahkan tidak dikehendaki atau
jika di ikuti dianggap sebagai hasil sampingan dan biasanya
tidak dapat disamarkan.

Contoh:

a.

Dalam lembaga keluarga perkawinan dijadikan sarana
untuk menutup rasa malu dari_.anggapan yang
mengatakan bahwa orang. yang tidak menikah berarti
tidak laku.

b. Dalam  lembaga ‘politik, pemilu dijadikan sarana
mendapatkan  kekuasaan semata karena dengan
kekuasaan seseorang dapat menumpuk kekayaan
sebanyak-banyaknnya.*®

¥ 1bid,116

% W.Halminton, Sosiologi,
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C. Pemberdayaan Anak Terlantar

Hakikat pemberdayaan anak terlantar adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan kemandirian anak-anak tersebut
dalam meningkatakan taraf hidupnya. Peningkatkan kemampuan
tersebut diberikan penyadaran, pengetahuan keterampilan
Fasilitas, organisasi dan sistem nilai aturan main .*° Pada
penelitian ini penulis menggunakan tahap - tahap pemberdayaan
sebagai  proses  pemberdayaan anak terlantar untuk
mengembangan kemampuan mereka salah satunya skill yang
dimiliki anak-anak tersebut dengan tahap penyadaran, tahap
pengkapasitasan dan tahap pendayaan. Dengan hal ini
menjelaskan bahwa lembaga pendidikan harus memberikan
peluang yang luas dan besar kepada peserta didik untuk
mendapatkan pendidikan tembahan yang berdimensi kecapakan
kepada peserta didik.* Dengan adanya skill yang dimiliki anak-
anak tersebut dapat memastikan seseorang mampu berkerja
dengan baik karena mereka dapat menguasai keahlian dan dapat
membangun relasi dengan baik sehingga mereka dapat keluar
dari kebodohan.

¥ Ayub M. Padangaran, Managemen prooyek pengembangan
masyarakat, konsep teoridan Aplikasi.(Kendari: Unhu Press, November 2011), 31.

“ Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skills dalam
Pembelajaran, (Jakarta: Departemen Agama RI. 2005). 13
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